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ABSTRAK 
Observasi awal yang dilaksanakan di SMA Nusa Bhakti Semarang menunjukkan siswa kelas X SMA Nusa Bhakti kurang berperan aktif dalam kegiatan pembelajaran, sehingga perlu adanya kegiatan pembelajaran yang menarik, menyenangkan dan memberikan kompetensi pada siswa. Salah satu metode yang dapat digunakan adalah pendekatan pembelajaran proyek atau project-based learning (PBL). Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui apakah pembelajaran Protista menggunakan pendekatan pembelajaran proyek dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa kelas X di SMA Nusa Bhakti Semarang. 

Penelitian ini dilaksanakan di kelas X SMA Nusa Bhakti Semarang, Semester Gasal tahun pelajaran 2009/2010. Faktor yang diteliti yaitu aktivitas dan hasil belajar siswa, serta kinerja guru dalam pembelajaran berbasis proyek. Data yang diambil meliputi data kuantitatif (hasil belajar dan aktivitas siswa) dan data kualitatif (kinerja guru, kuesioner tanggapan siswa dan tanggapan guru terhadap pembelajaran berbasis proyek). Data yang diperoleh diolah dan dianalisis dengan cara deskriptif. Penelitian ini adalah Penelitian tindakan kelas yang dilakukan dalam 3 (tiga) siklus. masing-masing siklus terdiri dari perencanaan (planing), pelaksanaan (acting), pengamatan (observing), dan refleksi (reflecting). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan pendekatan pembelajaran berbasis proyek dapat dilaksanakan secara baik. aktivitas belajar siswa dari 68,13 % pada siklus I, pada siklus II menjadi 74,36 % dan siklus III naik menjadi 91,21 %, dan hasil belajar siswa pada materi protista di kelas X SMA Nusa Bhakti Semarang dari 46,15 % pada siklus I, pada siklus II menjadi 66, 67 % dan siklus III naik menjadi 100 %. 

Berdasarkan penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran proyek pada materi Protista dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa SMA Nusa Bhakti Semarang. Penerapan pendekatan pembelajaran berbasis proyek dapat digunakan sebagai salah satu alternatif untuk meningkatkan hasil belajar dan aktivitas siswa. Namun dalam proses pembelajaran perlu diterapkan secara intensif dan berkesinambungan pada materi yang disesuaikan dengan eksperimen dan penugasan, karena untuk melihat hasil yang maksimal diperlukan waktu yang lama. 
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